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FAKTOR-FAKTOR YANG M EMPENGARUHI ADOPSI PETANI =
PADA TEKNOLOG] BUDIDAYA PADI SAWAH SISTEM LEGOWO  —

FACTORS WHICH INFLUENCING FARMERS ADOPTION IN RICE
FARMING USING LEGOWQ SYSTEM

Satria Putra Utama, Redy Badrudin, dan Nusril
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian/Agribisiis Fakultas Pertamian UNIB
i, Raya Kondong Limun Benghuly 353714
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ABSTRACT

Generally i resenrch objective is 1o analize factors that affect furmets decision to adopt Lepowo system. This
reseorch wsed  purposive metode, where isiconducted m Kecamatzn Gading Cempaks Kota Bengkuly, with
collecting samplie used simple randoer sompling matode. Hespondent in this research wwere 73 tarmers, To
ditermine the Factors that uffected farmers decision in adopting legowo system ueed jobit model. From the
reserch finding, the coefficient of exiznsion was show the significint effect 1o farmers decision in adopting
[égowo system. The increasing in extension 35 much 25 one meeting and wuining will gel possioility the adoption
of legown system [.245 %,

Ky words : Legowo Sysiem, Tobit Model

ABSTRAK

Spcara wmim tujuan darf perelidan i adalzh uniuk mengetahui fakior-filktor yang mempenganihi keputdsan
patani natek mengadopst teknik budidaya Sixtem Legowo, Metode penentuen lokast dilnkukan dengan secar
sengaja (prrposive) yuilu di Kecamatan Gading Cempaa Kol Benghuly, metodz pengambilun sampel dilekuken
dengan metode vivtple random sampling, Petani respoqden yang dismbil dulamn penelitian-ini adalah schanyak
73 petani; Analisa data dilakukan dengan menggunakan sl tabis, digunakan ok menenlubkan fakior-fktor
yilng mempengaruni putusan petani mengadopsi leknolok: budidaya podi sawah sistem icpowo, Den FRCH
nenelitizn menunujukkan bahwa, secar keselimuan humy Faefisien ervilufon yang menur jukkun pengori
vang sipnifilkan tertusdap pumson petand mengdopst usaneten? padi smvah sistem legawo. Tanda positif yang
diharapkan dari variabel penyulnhan menunjuldan bahwa, pelani yang semakin sering menfikuti perteoiian
dan akiifitas pelatihan dari penyulul akan mempuayal kemuingkinan {probeblity) mengodopsi sistemn legowo
lsbih tingei. Meningkatnya frelowenst dun aldifias peremum aekasar suly satean (perfemuan don pelatifar)
dengan penyulub akin memberikan kemungkinan mengidopst sistem legoan mennakat sehesar 0.245 %,

Koty buned - Sistem Legrowe, Modal Tobil
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PENDAHULUAN

Kebutuhan beras setiap tehun makin
bertamhah seiring dengan laju pertumbuhan
penduduk. Pada tahun 2002, penduduk Indonesia
berjumizh 210 juta jiwa can produksi padi mencapai
51.4 juta ton gabah kering giling (GKG). Laju
pertambahan pendudul rata-rata 1.7 % dan
kehutuhan per kapita sebanyak 134 kg per tahun,
maka tehun 200% Indonesia harus mampu
menghasilkan padi sebanyak 90.73 juta ton GKG
untuk mencukupi kebutuhan beras nasional.
Teknologi budidaya dan penggunaan varictas
ungeul vang ada pada dewasa ini belum mampu
mengatusi masalah perberasan nasional, sehingga
diperizkan susn: teknologi alterr atif. Jika fidak,
maka pada tahun 200E pemeriniah harus
mengimpor beras sehanyak 39,33 juta ton GKG.

Propinsi Benglulu tahem 2000 mEmpUnyai
lahen s=wah seluss 96.180 ha dan pada tahun 2002
herkurang menjadi 86,592 ha. Pengurangzan iahan
seluas 9,585 ha selama dua tshun terjadi akibat
verubah fungeinva lahan baik tniuk sarans
trassporiasi. bangunas perumahag, pertokoan dan
industri.(Anonimous, 2002) Meknologi yang
digunakan petani masin relalif sederhana, masih
hanyak menggunakan variztas lokal dan varielss
unggul tidak berlabel. Cara tanam tidak beraturan,
bk dengan caplak satu aruh atan caplak dua arah,
sehingze populasi rendah. Pengpunadn pupuk
sangat tergantung dengan dana vanp ada
(Misward = ol 2004},

Keterbatasan yang dihadapi bisa ber-
penganili terhadap effisiensi usahatani padi sawah
vaae diusahaken petani. Sedangkan permasalzh
dalarm peningkatan efisiensi ekonomi dipengarshi
aleh haryik hil, seperti juga diantsranya ; kardktes
sasial ekonomi petand, toknologi. jasa penunjang,
resiko dan faktor-fakior yang tidak temtu
{uncertainry factors). Dalam kenyataanmya,
peteni berisaha dengan kondisi beresiko. Resiko
dipengaruni tdak hanys oleh faltor-fakior produksi
dan harga produk, tetapi juga oleh inpwast teknoiogl
dun kebijakan pemerinteh yang berhubungan
denann pengeunaan input. Petani di duerah-dacrah
terpencil selaly merasa bahwa ada pesiko untuk

JIPE ELH

mengadopsi teknologi baru, Ini dinamakan resika
tckmaologi. Telah lame diperdebatkan bahwa petani
lambat untuk menerima teknologi baru dilarena-
kan mereka merasa babsva mengadopsi teknologi
adalah beresiko,

Inovasi teknologi untuk meningkatkan
produlksi padi terus dilakukan untuk mendapatkan
paket teknologi spesifik disntaramya dengan sistem
tanam legowo 4 : 1. Paket tcknologi yang sudah
dihasilian tidak sepenubhmya diterapkan olch petani,
sepert pemupukan berimbang, karena sangat
tergantunp kepada kemampuan ckonomi, tetapi
kalau komponen tcknologi tersebut tidak
memerlukan tambakan duna dan memberikan nilai
tainbah, cepat diadopsi dan berkembang. Salah
satu kemponen teknologi yang berkembang di
Bengkulu saat ini adalsh sistem tanam legowo.
Sistem tanem lepowo merupakan sistem tandur
jajar dimans dizntars barisan tanaman padi
terdapat lorong kosong vang lebih lebar dan
memanjang seiajar dengan barisan tanaman pedi
{Suriapermana ef al., 1994).

Bagaimanapun juga upaya unmk meningkat-
kan hasil panen padi per saman lues, juga harus
diiringi dengan keberlanjutan teknologi yang
dikenalkan serta bergantung terhadap faktor-
faktor yang mempengarubi adopsi teknologi pada
peteni. Oleh karene ity, sangat penting untuk
dimengerti faktor-faklor apa saja yeng
mempengaruhi putusen petani dalam menciaphkan
teknoloat budidaya pad: sistem legowo agar dapar
meningkatkan pendapatan dan tingkai efisicnst
ekonomis mereka

METODE PENELITIAN

Metode perentuan lokasi

Penennesn lokasi penclitian dilakuken dengan
secard sengaja (purposive) yaitu di Kecamatan
Gading Cempaka Kota Benghulu pada Keluruhan
[ Besar i pilinya Kelurahan Dusun Besar,
dengan pertimbangan bzhwa di kelurahan ir
merupakan daerah yang terletak di wilayah kegja
BEPTP Propinsi Bengkulu, Petani di kelurahan inmi
sudah banyak yang menerapkan teknik budidaya
sistem tancm Legowo.
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Faldor-fakior yvang mempengnruhl adopsi

APy a0z

Tabel 1. Praktek sistem tanam legowo yang diadopsi ofel petand responden di Kelierahan Dusun Besar 2007

Mo Aktifitas Trokwensi T

I, Dxalam peranaman padi sawah, apakah bapak mengeunakan teknolog 7 [00%%
budidaya psdi sawah sistemn legowo?

2. Untuk musim tenwm berikutnyn, apakah bapak masih akan menggunakan FE 100 %
teknolegi budidava padi sawah sistem legowe?

3. Selalu menggunakan varietas unggul dalam berusehatani? k)| 4247%

4, Apakah bapzk merapatkan setiap bards pinggir dalam peranaman padi 1 [ 4%
gk -

5. Apakah dalem setbup penunsman padi, lorong mengarsh gimor — barat b2 B0E2%

b, Terlapsat raang; terbuka vang lebar diantara dua kelompok T TG

7. Sistem legowe memberikan kernudalan dalem menyiang, pemupukin, e 100 %
tan pEryvCrprc

& Dapat meninckskin produks: ] 7133 %

0, Mangeunakan sistem baris 4:1.8:1, dan 8:1 L& 100%:

Sumbe; - Daco primer diofaky, 2007

Metode pencutyan sampel

Pagnlasi penelitiu adalah petani padi sawah
vang melskukan usahatani padi sawah
mengginakan sistem lepowo. Pengambilan sampel
pntuk pelani dilakukan dengan metode simple
randon scezpting, Sampe! diambil dand petani di
Keluruhan Dasun Beszr yang ierletas oi
kecamatan Gading Cempaks. Jumlah petani
responden padi di Kelurahan Dusen Beser
sebanyak 190 petani (sumber : Kantor Eecamatin
Gading Cempaka, 2007). Dari jumlsh populasi
sehanyak 190 petani dismiil sampel sehanyak 73
petanl.

Penpumpnlan daiz dan sumiber dato |

Datz vang dikuiepulban dalam peoskiiia ind
melipaii data primer dun data sekunder, Daty
primer dipernieh secara langsuug dar petuni yang
mengadops teknik budidaya padi sawah sistem
tanam legowo, melalui wawancarz dengan
menggunckan daftar pertanyaan (Keisioner).
Sedanghkan data sekunder diperoleh dari mslansi-
instansi dan lembaga yang terkait dalam penelitian
ini.

flargde amalise dole
Adadel tobit yniuk menaiuian foktor-foktos
yang mempengaruhi  pufusan  peldani
nenzedopsi teknologi budidaya padt sawal
Sigrem Legowo I

Mode! Tobit yang dipunzkza untuk
menganaliza dula dalam penelitian ini dikemnbang-

Yart oleh Tobin (1958), Katepori dengan responss
terbatns meliputi variabel-variabel yang
merupakan gabungan antara nilai-nzlai variabel
diskrit dan veriabel kontinvu. Sampel vang
mempunyei informasi terhadap varicbel terikat
(depemdenr variahel) tersedia hanya untuk
beberapa observasi yeng dikenal sebagai censored
sample. Oleh karen itu, Mode! Tobit juga dikenal
schapai cencorad regression model. Beberapa
penulis menamakan model ini limited dependent
variable models dikarenakan keterbatasan
terhadap nilai yang terdspat pada variabel terikat
Dalam analisa Tobil, variabe] terikat merupakan
variahel Kontinvu yang mempunyai nilai tidak
megratif

Teknik budidaye Sister Legowo mempunyai
distribusi censor jika mempunyvai nilai nal untuk
petani yang tidak mengadopsi iekmologl sistem
legowo. Kondist ini menyerankan bahwa regresi
dengan (rdinary Least Square (OLS) tidek tepat
dan pendug=an Tobit harus digunakan (Pindict and
Rubentield, 1997).

Fumnus umin selaln diberikan dengan bentuk
fungsi indek sehagai berikut -
:"-i* a xl i &
vi=0 jika ¥¥ <0
yi=p* jikn y* = 0

dimang |

vi=adalah proporsi dari angka variabel indek dari
respondet i

Xi=adalah vekior lajur dari wariabel terikat;



'}

N,
i

Uimma SFeral,

& = udalah indenpendently and distributcd residuals

dengan nilai rata-rata nol dan variance o dan
p= adalal vekior yang diketahui ssbagai koefisien

tobit yang didapat dengan menggunakan

teknik Maximum Likelihood Estimation.

Permasalahan akan menduga p dan o

dengan ketersedivan informasi dari Y dan Xi.

(Greene, 1977}

Dialum kisus dimana ada nilai nol dalam
oheervasi pada beberapa responden dalam sampel,
sanigat disurankan wntuk menggunakan Model
Tokit. Diari model Tobit dimana ada nilui_!.fl"' negarif
vang secara prinsip harus dimasukkan. Ta [ dalam
model tidak akan diokservasi dikarenakan censor-
me. Jad: pilal nol adaloh karera hasil ohservasi,
varieiei-variabel ini, secare prnsip. diasumsikan
scharal nilai negutl] Observasi nilai noi bukan
dikarenzlion censoring, telapi karcna putusan
petant, Dalam kasus ini prosedur vang lepat akan
menjadikan model putusan menghasilkan nita
chservasi =0l dari pade menggunakan prosedur
Tabit (Maddala, [PED),

Melalui pesdugann koefisien, dapat diveur
dampak dari perubahza satu unit siander deviasi
dalam nilai variabei bebas terhadap variavel terikel.
Pengaruh marjinal (margingl effect) meng2su
kepada pendugaan koefisien yang diberikan oleh
pernbahan dalam ' pada semua variabel diatas
limit, divkur alek hemungkinan diatas limit, dan
kemungkinan peribahan dists limir divkur dengan
nilzi rata-rata (earn).

Mengikuti Tebin (1938), kemnngkinan
intensites tdops: Fan prakle® teknologi budidayg
paii spwah sistern legowa adaleh sebagai bes ikut
(cit; Rosmadi, 20077

Fy*) =X p Iz +o {2

ipmanm -

¥ = vyekwor dert vanabel-ranabel bebas;

Fi7) = komulatif distribusi nosinal dan (z);

fz) = nilsi turonan dari kurva normal pade titik

veng didapat:

7 = Z—nilul vntuk daseah kurva nomal;

B = vectordari Tobit maximum likelihood estimad,
dam .

5 =stundar error uniuk nilai crror.

1R 03

Penparuh marginal dari variabel bebas
terhiadap nilai vang diharepkan dard variahel torikat
{Me Donald and Moffit, 1980) dipambarkan
sebagai berilout ;

5 By W oXi=F (@) pi

Juga, perubahan dulam kemungkinan dan
adopsi teknologi sebagai sebush variabel ferikat
adalali sebagai heriku :

g Hzy pXi=fiz) pi'o

dan, perubahan intensitas (jika adopsi dengan

mengacu kepuda perubahan dalam schuzh

varishel hebas di entarn petani yang mengadopsi)
digambarkan sehagai berikut :

g Ely *W aXi=fl | 1 = 28(z)/F9z) - flzPFizr}

Analisis Tobit akan digunakan dalam
penclitian ind uniuk mengeiahu fakior-fakior yang
mempengaruhi petani umuk mengadopsi ieknologi
pudidaya padi sawah sisiem legowo.

Untuk menerangkan adopsi dari teknolupi
budidaya padi swah sistem legowo, Model Tobit
di Letapan
Legowa= &+ ¢, Unme g Pecdkn+ g PUT

+p, YK + a, Lihn 4 g, JRL +
g, PU+p, Prylh 42
diruma :
frur = umur petand (tahen);
Peddkn = pendidikan vang dicapal olch petani
{tahumy;

PUT = penpalaman berusahatuni dari petani
(tahun};

JTE = jumlah tanggusgen kelesrga (erang)

Llhn = luas lekan vang Jinsshakan oleh petan
thay;

JRI -~ pendapater (Rpk

PU = wvariabe]l honcka untuk peketjaan uama
petani (PU=1, jiks mempunyai pekerjati.
utama dan sepenuhuya sebagai petani,
PLI=0, jika mempunyai pekerjaan lain
sehagal petani),

Paylh = variabel boncka untuk ikut penyuluhan
(Poylhel, jika ket penyuluhan, dan
Prylii=0 jika tidak ki penyuiuhan);

& = CITUT

Untuk besemua indek adopsi dari tcknologi
budidaya pudi sawah sistem legowo dibitung
sehaai berilut :



Faktor-faktor yiung oicugpenganuli adogsi

X A8 !

W T ——
Legown, YIS,
D v
Legowo, = Indek adopsi sisten lezovwo olel petani
digambarkan schagai ratio dari sdopsi
yang dilukukan petani kepada komplit
praktek dari sistem legowo; jadi, indek
adopsi duri sigtem legowo mempunyai
pange dari O sampai 1.
A% = nilai sesungpuhnya adopsi dari sctiap
kemponen teknologi sistem legowo;
T5.= nilai adopsi penuh dari komponen tekmologi
sistein legowo,

Diengan Madel Tabit skan membantu analisa
dan memprediksi karakieristik dan sikap dar pelan
szlama program dileksanskan. Keputuzen petani
ppakeh okoan mengadopsi atau tidak  Teknologi
Budidaya Pad? Sawah Sistem Legowo akan
ditentukan alch beberupa faktor dan karkleter
individa petani. Oleh karena im, orogram dan
metode vang gkan dikenalkan (imfroduce) dapat
dimengem dan dipahami scielum diimpleanenias-
kan dan herlusarkan kKapakter spesifik daerah.

HASIL DAN 'EMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibagi ke dafam tipa
papian. Bagian periama menggambarkan eatang
Prakiek Sistem Tamam Legows yang dindopsi
oleh petani responden di Dasreh Penelitizn
Eelurahian Dosun Besar, Kecwmatam Cading

S 304

Cempaka, Bagian kedua mendiskripsibun fndefs .
Adppsi pedani dalam pralitek budidaya padi sawah,
sistom fegowo. Bagian ketiga vailu mervpakan
Pepdupaon Mode! Tobir terhadap faktor-lakior
adopsi budidaye padi sawah sistem legowo di
Kelurahan Dusun Besar 2007,
Tabel 2. Indek adopsi vsshetani petani padi sawab
Sistern Legowo di Kelurahan Dusun Besar,

2007
Mo, Anpka indek adopsi Jumiuh Persentase
| Bl ] 14 1418
2 .34 -0.06 15 2055
3 =67 44 27 |
Total 73 100,00

Pato-rta angka Indck Adopsi 5671

Syomiber = Diata primer diolnoh, 200°7
Prakiet sistem tomam Legowo

Teknik Legowo Adalah mengator jarok tanam
antar rumpun dan barisan secarn teratur sehingga
lecindi penambahan jumlah rempen dalam barisan
denpan pelebaran jarak aniar bariszn karena
terdapat baris yang dikosongkan, Teknolop sisterm
tanam legawa ini- dilakukan dengan perbendingan
vang bervariasi antara 4:1; 6:1 ; 8:1. Fengaturan
jarak tanam dengan sister: legowo morupeken
rekayasa teknolog: untuk mendapatkan tambahan
populasi par satuan ivas dan mendapatkan muang
kosong beripa lorong memanjacg, schingga
memudahkan dalam pemeliharzan tanaman padi,
Securs terperinei praktek sistem tanam legowo
yang diadopsi nleh petani responden di Keluraban
Dusun Besar tehen 2007 dapat dilikal pada Tabel

Tabel 3 Peadugmen Modet Tobicserhadop faktor-faktor adepsi budidays pacli sawal sistem iegowo di Kaelirahan

[usun Sesar 2007

Waribe| Coefficient I'- ratio Marjinal Effcet
Frnstanta 0525718 ] ia

Limur 0000E1G {10546

Pendidikan (LMIB1SH 0.581

Bamiznnan [sahatani B ] =1.213

Igmiah furgeyngan: kelwarga SL01EAS 1744

Lisas: inkam 0O 1433

lar AT 2T 778

Peker:: LN B -1 45

Penwstlizhan 253010 £ e ik 1245
Log likelihood -2 O02GR

Lensored Observalion 14

Uncensored (Fhservation -

Me Fadden's B? 02415

Sumher : Dam primer dinlah, 20067, ***, ** Sipnificont poda el 1% dan 5%,
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Diari Tabel 1, dapat dilihat sembilan
pertinyasn sehagni indikator prakick sisiem fanam
Tegnwo Yang digumakan untuk menentukan petani
mmeugmdupﬂ{aduptnr} atau tidak mengadopsi
(non-adopter) sistem tanmam legowo. Dari ke
cemhbilan pertanyaan yang diajukan, semua petani
menerapkan rekomendasi pertanyaan nomaor 1.2,
~ dan 9. Untuk analisis penggunazn model tobit,
carapel censored digunakan petani nor-adoprer.
Potani non-sdopier ditenmkan (cfiasumsikan) bila
petani responden tidak menjawab pertanyaan
nomor fima (Apaksh dalam setiap penansmiit padi,
Jarong mengarah timur— barat ), sedangkan petani
sdopter adalah yang menjawab kombinasi
pertanyaan darl delapan nomaor lainnys

Indek adopsi petani dalam prakiek budidaya
padi sawak sisten legown

Indek adopsi petand dikur berdasarkan ratio
antara teknologi budidaya padi sawash sistermn
jgomwo yeng diprakiekkan dengan prakick sisterm
legown yung dirckomendasikan. Diistribisi indek
cdopsi olch petani di Kelurahan Dusun Brsar 2007
dapat dilinat pada Tabel 2.

Dari Tahel 2, terlibat bahwa indek adopst
wszhatani sisteni legowo olch petani masih belum
meneadopsi secara perub nengadupsi dan semus
ariuran teknologl yang direkomendasikan, Ini
terlihaz dari petani masih mempunyai angka indek
adopsi sebesar 60.27 %, artinya lehih duri 60 %o
dari anjuran ysng diberikan bary dilulesunakan aleh
petani, sedangkan schesar 19.1% % petan:
diznggeb petuni non-tdopaler atzu yang tidak
melaksan=kan indikator teknologi sistem legowo
yang sangat penting. Upruk kesclurulan dapat
dihiting behwa rafa-rata angka indek adopsi petani
padi sawal sistem legowo di Kelurahan Dusun
Besar pada tahun 2007 adalah sebeser 36,71

Model empirik dari putusan petani teriadap
prakiek, budidaya padi sawah sistem fegawa.

Niodol Tobit digunakus dalam mensniukan
parameter-parameler putusan petani menpadopsi
praktek budideya padi sagwah sistem lepows,
Denian Model Tobit, Indek Adopsi petam dari
prakick dalam menggunakan sistem legowo
{dependent variabel) diregres dengan ; umur,
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pendidikan, pengalaman bergsghatani, jum]ah
tengpunan keluarga, luas lehan yang dimiliki, jerak
rumah ke lahan sawah, pekerjaan utama petani,
dan penyuluhan (independent variabel).

Husil perhitungan cmpiris ditunjukkan pada
Tabel 3. Eoefisicn pengalaman uzzhateni, jumlah
tanggungan keluarga, dan  pekerjaan utama
mempunyui tanda negatil, tetapi secara statistik
tidak menunjukkan signifikansi. Untuk koefisicn
wmur, pendidikan, luas fahan, jarak rumah ke
sawah, dan penyuluhan memberikan tande yang
positive, Artinya variabel ini memberikan hasil
sesuai dengan hipotesis, buhwasanya dengen lebih
meningkamya umur, pendidikon, jues luhan, jarak
rumah ke sawah, dan penyuluhan memberikan
kemungkinan mengadapsi teknologl legowo lelih
meningkat, Tapi secara keseluruan, hanya
koefizien penvalufian ¥ang menunjukkan
pengaruli yang signifikan terhadap putusan petini
mengzadopsi usahutani padi szwith sistem legowo.
Tande positil yarg diharapkan dar: variabesl
preayuihan menunjukkun behwa, pelinl yang
semnakin sering mengikuti perlemuan dan aktificas
pelutihan dari peayulub akan mempunyai
kemungkinan (prodablisy} mengatopsl sisten
legowo lebih timggi. Metingkainya frelowensi dan
aktifitas pertemuan sebesar satu satuan
{perrémuan dan pelatinan) dengan peayulul
akan memberikan kemengkinan mengadopsi
sistem lsgowo meninghkat sebesar 0.243 Y.
Kondisi ini, didubung oleh pernyataan Huffias
{1977), aturan dari firman ogpiiel bahvwasanys
jika penyuluhen adalah spatu bentul: infornasi,
poryelaran {dicseminated) Jaiam bentus Yans
komplek Aan rumit, pelatihza dan petyululian
adalah saling menunjang (complements) .
Sebaliknya, bilamana pada tingkatun yang
wederhana dan cukup mudah direngerti dalam
menyampaikan informasi meka penyuluhan akan
mi:nambahkﬂmnpltmpemnidalummeujngimt-
kan produksi. Sebaliknya, peningkatan dalam
pelatihan pada tingkatan ini akan menaitkun
produktivitas peny:iuban. Lehih jauh lagi, jika
pelatihan Torus ditingkatkan sehingga Hngkup
informasi yang diberikan lebih fuas, pada level
penekanan vang sama penyuluhan akan
mepurenkannya, kemudian halikan



Faktoe-fakior yang mempengonohi adopsi

menggantikannya. Dengan demikian tanda positive
padn koefision penyuluan memberikan informasi
lahih jaoh buhwa, penyuiuban berarti
meningkatkan peagetahuan petani melalui
rekamendasi sistem  legowo  dan  akai
menggantikan cara bertaiam lama yang secara
konvensional

Hasii penelitian ini membutuhkan prenelitian
vang lehih lanjut tenting pengaruh perubahan
teknologi yang diberikan terhadap petani melalui
pemherizn pengetahuan baru,

Dari hasil pendugaan MLE, Model
Pendugzan Tobil untuk bedidaya padi snwuab
sistern lepowo menunjukkan babwa Log Likelihood
nefalah -28 90208 berbedu sanpat nyara pada teraf
satu persen. Pada model ini censored observation
adalah scbesar 14 dan eatuk uncensored
observation adalah schesar 3%, M fadden R
untuk model memberikan angka sehesar (.2448,

KESIMPULAN W

Dari hasil penelitian menunuiukhkun babrea,
secarn keselurvan hanya koefisicn peruluhan
yang meneniukkan pengaruli yang signifkan
terhadap putusan petani mengadopsi usthatani padi |
sawanh sistem legowo. Tanda positif yang
dilarapkan dar variabel penyuluhan menunjukian
bahwa, petani yang semekin sering mengikuti,
perternuan dan aktifitas pelatihan dari penyuluh
akan mempunvai kemungkinan (probalblity)
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Budidaya Padi Sawah Sistem Legowo dog
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iKasus di  Kecamaten Gading Cempaka Kota

Bengkulul™, Penulis juge mengucapkan terima

kasih kepada mahesiswa sebagai peserta PHE
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